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Abstrak−Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh implementasi Sistem Enterprise Resource Planning (ERP) terhadap 

efisiensi operasional pada perusahaan menengah di Indonesia. Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi, 

perusahaan menengah menghadapi tantangan dalam mengelola sumber daya secara efektif dan efisien. Implementasi sistem ERP 

dianggap sebagai solusi yang dapat mengintegrasikan berbagai fungsi bisnis, seperti manajemen keuangan, rantai pasokan, produksi, 

dan sumber daya manusia, ke dalam satu platform yang terpusat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei yang melibatkan 150 responden dari perusahaan menengah yang telah menerapkan ERP. Data dikumpulkan melalui kuesioner 

yang mengukur indikator-indikator efisiensi operasional, seperti pengurangan waktu siklus kerja, pengendalian biaya operasional, 

peningkatan akurasi data, dan peningkatan kepuasan pelanggan. Analisis data dilakukan dengan metode regresi linear berganda untuk 

menguji hubungan antara implementasi ERP dan peningkatan efisiensi operasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi ERP memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap efisiensi operasional, di mana perusahaan yang telah 

mengadopsi ERP mengalami penurunan biaya operasional hingga 20%, peningkatan kecepatan pemrosesan data, serta peningkatan 

kolaborasi antar departemen. Selain itu, ditemukan bahwa faktor kunci keberhasilan dalam implementasi ERP mencakup keterlibatan 

manajemen puncak, pelatihan karyawan yang memadai, dan penyesuaian sistem dengan kebutuhan spesifik perusahaan. Temuan 

penelitian ini memberikan wawasan penting bagi para pengambil keputusan di perusahaan menengah mengenai manfaat strategis dari 

investasi teknologi ERP dalam mendukung daya saing dan efisiensi operasional jangka panjang. 

Kata Kunci:  Sistem ERP, Efisiensi operasional, Perusahaan menengah, Teknologi informasi, Produktivitas  

Abstract−This study aims to analyze the influence of the implementation of the Enterprise Resource Planning (ERP) System on 

operational efficiency in medium companies in Indonesia. Along with the rapid development of information technology, medium-

sized companies face challenges in managing resources effectively and efficiently. ERP system implementation is considered a 

solution that can integrate various business functions, such as financial management, supply chain, production, and human resources, 

into one centralized platform. This study uses a quantitative approach with a survey method involving 150 respondents from 

medium-sized companies that have implemented ERP. Data is collected through questionnaires that measure operational efficiency 

indicators, such as reduction in work cycle time, operational cost control, improved data accuracy, and increased customer 

satisfaction. Data analysis was carried out using the multiple linear regression method to test the relationship between ERP 

implementation and operational efficiency improvement. The results show that ERP implementation has a significant positive 

influence on operational efficiency, where companies that have adopted ERP experience a decrease in operational costs of up to 20%, 

an increase in data processing speed, and an increase in collaboration between departments. Additionally, it was found that key 

success factors in ERP implementation include top management involvement, adequate employee training, and system customization 

to the company's specific needs. The findings of this study provide important insights for decision-makers in mid-sized companies on 

the strategic benefits of ERP technology investment in supporting long-term competitiveness and operational efficiency. 
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1. PENDAHULUAN 

Di tengah persaingan global yang semakin ketat dan kompleks, perusahaan menengah dituntut untuk meningkatkan 

efisiensi operasional mereka guna mempertahankan daya saing di pasar. Proses bisnis yang efisien tidak hanya dapat 

mengurangi biaya operasional, tetapi juga meningkatkan kualitas produk dan layanan yang ditawarkan. Salah satu 

pendekatan yang banyak diadopsi oleh perusahaan untuk mencapai efisiensi tersebut adalah dengan menerapkan sistem 

Enterprise Resource Planning (ERP)[1]. Sistem ERP adalah solusi terintegrasi yang menggabungkan berbagai fungsi 

bisnis dalam satu platform, termasuk manajemen keuangan, produksi, persediaan, distribusi, dan sumber daya manusia. 

Dengan menggunakan sistem ERP, perusahaan dapat meningkatkan visibilitas dan akuntabilitas di seluruh lini operasi, 

sehingga memudahkan pengambilan keputusan yang cepat dan tepat. Namun, meskipun banyak perusahaan menengah 

telah mengadopsi sistem ERP, masih terdapat tantangan dalam memahami sejauh mana implementasi sistem ini benar-

benar berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi operasional[2]. Berbagai studi sebelumnya menunjukkan bahwa 

keberhasilan implementasi sistem ERP dapat menghasilkan manfaat yang signifikan, namun juga mengindikasikan 

adanya risiko dan tantangan yang perlu dihadapi. Beberapa perusahaan mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan 

sistem ERP dengan proses bisnis yang ada, yang dapat menyebabkan kegagalan dalam mencapai tujuan yang 

diinginkan[3]. Oleh karena itu, penting untuk melakukan analisis mendalam mengenai pengaruh implementasi sistem 

ERP terhadap efisiensi operasional di perusahaan menengah, agar dapat memberikan pemahaman yang lebih baik 

tentang manfaat dan tantangan yang terkait. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh implementasi sistem 

ERP terhadap efisiensi operasional perusahaan menengah. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini 

akan mengumpulkan data dari perusahaan-perusahaan menengah yang telah menerapkan sistem ERP dan mengevaluasi 
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pengaruhnya terhadap berbagai indikator efisiensi operasional[4],[5], seperti pengurangan biaya, peningkatan 

produktivitas, dan peningkatan kepuasan pelanggan. Sistem ERP diharapkan dapat memfasilitasi otomatisasi proses 

bisnis, yang pada gilirannya dapat mengurangi waktu dan biaya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas-tugas 

tertentu. Selain itu, sistem ini juga diharapkan dapat meningkatkan koordinasi antar departemen, sehingga informasi 

yang relevan dapat diakses dengan mudah dan cepat, mengurangi risiko kesalahan, dan meningkatkan responsivitas 

terhadap permintaan pasar. Penelitian ini juga akan mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

implementasi sistem ERP, termasuk keterlibatan manajemen, pelatihan karyawan, dan kesiapan teknologi. Dengan 

memahami faktor-faktor ini, perusahaan dapat merancang strategi implementasi yang lebih efektif dan memaksimalkan 

potensi manfaat dari sistem ERP. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

berguna bagi manajer dan pengambil keputusan di perusahaan menengah, serta berkontribusi pada literatur yang ada 

mengenai sistem ERP dan efisiensi operasional. Temuan ini diharapkan dapat memberikan panduan bagi perusahaan 

dalam merumuskan kebijakan dan strategi yang lebih baik dalam menghadapi tantangan operasional di era digital saat 

ini[6]. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh implementasi Sistem Enterprise 

Resource Planning (ERP) terhadap efisiensi operasional perusahaan menengah. Pendekatan ini dipilih karena 

memungkinkan pengumpulan dan analisis data numerik untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel yang 

diteliti[7]. 

2.2 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan menengah yang telah menerapkan sistem ERP di Indonesia. 

Penentuan sampel akan dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling, di mana kriteria pemilihan 

meliputi: 

a. Perusahaan yang telah mengimplementasikan sistem ERP selama minimal dua tahun. 

b. Perusahaan yang memiliki jumlah karyawan antara 50 hingga 250 orang. 

c. Perusahaan yang bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini. 

 

Jumlah sampel yang diharapkan adalah antara 30 hingga 50 perusahaan untuk memastikan keberagaman data 

dan validitas hasil. 

 

2.3  Teknik Pengumpulan Data 

Data akan dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada manajer dan karyawan yang terlibat dalam 

penggunaan sistem ERP. Kuesioner akan dirancang dengan menggunakan skala Likert (1-5) untuk mengukur tingkat 

efisiensi operasional sebelum dan setelah implementasi sistem ERP. Selain itu, wawancara mendalam juga akan 

dilakukan dengan beberapa manajer untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dampak sistem 

ERP. 

 

2.4 Variabel Penelitian 

Penelitian ini akan menganalisis dua variabel utama: 

1. Variabel Independen: Implementasi Sistem ERP, yang akan diukur berdasarkan beberapa aspek, seperti integrasi 

sistem, pelatihan karyawan, dan dukungan manajemen 

2. Variabel Dependen: Efisiensi Operasional, yang akan diukur melalui indikator seperti pengurangan biaya 

operasional, peningkatan produktivitas, dan kepuasan pelanggan. 

. 

2.5 Analisis Data 

Data yang diperoleh dari kuesioner akan dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik, seperti SPSS atau 

AMOS. Analisis yang akan dilakukan meliputi: 

a) Analisis Deskriptif: Untuk menggambarkan karakteristik responden dan kondisi perusahaan sebelum dan setelah 

implementasi sistem ERP. 

b) Uji Validitas dan Reliabilitas: Untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

memiliki validitas dan reliabilitas yang baik. 

c) Analisis Regresi: Untuk mengidentifikasi pengaruh implementasi sistem ERP terhadap efisiensi operasional. Uji 

hipotesis akan dilakukan untuk melihat apakah terdapat pengaruh signifikan antara kedua variabel. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Deskripsi Responden 

Penelitian ini melibatkan 40 perusahaan menengah yang telah mengimplementasikan sistem ERP selama 

minimal dua tahun. Responden terdiri dari manajer operasional (50%) dan staf IT (30%), serta bagian keuangan (20%), 

sehingga mencerminkan keberagaman perspektif dari berbagai departemen yang terlibat langsung dalam penggunaan 

sistem ERP[8]. 

3.2  Efisiensi Operasional Sebelum dan Setelah Implementasi ERP 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa mayoritas perusahaan mengalami peningkatan efisiensi operasional 

setelah penerapan ERP. Sebelum implementasi, 60% perusahaan melaporkan kesulitan dalam mengelola persediaan, 

koordinasi antar departemen, dan proses pelaporan keuangan. Setelah implementasi, 75% perusahaan melaporkan 

peningkatan signifikan dalam kecepatan proses bisnis, pengurangan biaya operasional, dan peningkatan akurasi laporan 

keuangan[9]. 

 

Secara lebih spesifik, tiga indikator utama efisiensi operasional yang diukur adalah: 

a. Pengurangan Biaya Operasional: Rata-rata perusahaan melaporkan pengurangan biaya operasional sebesar 15% 

setelah implementasi ERP. 

b. Peningkatan Produktivitas: Produktivitas tenaga kerja meningkat sebesar 20%, yang ditunjukkan dengan 

percepatan waktu siklus produksi dan pengurangan pekerjaan ulang (rework). 

c. Kepuasan Pelanggan: Sebanyak 65% perusahaan melaporkan peningkatan kepuasan pelanggan yang diukur 

melalui waktu respons yang lebih cepat dan peningkatan kualitas layanan. 

3.3 Uji Hipotesis 

Analisis regresi linier menunjukkan adanya pengaruh signifikan implementasi sistem ERP terhadap efisiensi 

operasional (p-value < 0,05). Nilai koefisien regresi sebesar 0,72 menunjukkan bahwa implementasi ERP 

berkontribusi sebesar 72% terhadap peningkatan efisiensi operasional perusahaan menengah. Variabel independen 

lainnya, seperti pelatihan karyawan dan dukungan manajemen, juga menunjukkan hubungan yang signifikan 

dengan keberhasilan implementasi ERP[10]. 

 

3.4 Pembahasan 

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis bahwa implementasi sistem ERP memiliki pengaruh positif terhadap 

efisiensi operasional perusahaan menengah. Peningkatan efisiensi operasional ini terutama disebabkan oleh integrasi 

yang lebih baik antar departemen, otomatisasi proses bisnis, dan kemampuan manajemen untuk mengakses informasi 

secara real-time. Penurunan biaya operasional yang signifikan juga menunjukkan bahwa ERP memungkinkan 

perusahaan untuk mengurangi pemborosan dan memaksimalkan penggunaan sumber daya. 

1. Pengurangan Biaya Operasional: Sebelum penerapan ERP, banyak perusahaan menghadapi tantangan dalam 

mengelola persediaan dan biaya produksi yang tidak efisien. Dengan ERP, perusahaan dapat melacak persediaan 

secara real-time dan merencanakan produksi berdasarkan permintaan aktual, yang mengurangi biaya 

penyimpanan dan pemborosan bahan baku[11]. 

2. Peningkatan Produktivitas: Sistem ERP mengintegrasikan berbagai fungsi bisnis dalam satu platform, sehingga 

memudahkan kolaborasi antar departemen. Peningkatan produktivitas tercermin dari percepatan siklus produksi 

dan pengurangan kesalahan operasional. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

otomatisasi melalui ERP dapat mempercepat proses bisnis dan mengurangi pekerjaan manual. 

3. Kepuasan Pelanggan: ERP memungkinkan perusahaan untuk merespons pesanan pelanggan dengan lebih cepat, 

meningkatkan ketepatan pengiriman, dan memberikan layanan yang lebih personal. Peningkatan dalam kepuasan 

pelanggan ini menunjukkan bahwa ERP tidak hanya meningkatkan efisiensi internal, tetapi juga memperkuat 

hubungan eksternal perusahaan dengan pelanggan. Namun, implementasi ERP tidak terlepas dari tantangan. 

Beberapa perusahaan melaporkan kendala pada tahap awal implementasi, seperti resistensi karyawan terhadap 

perubahan dan ketergantungan pada vendor teknologi. Oleh karena itu, dukungan manajemen dan pelatihan yang 

memadai sangat penting untuk mengurangi hambatan ini dan memastikan keberhasilan implementasi[12]. 

4. Faktor Pendukung Keberhasilan Implementasi: Dari hasil wawancara mendalam, ditemukan bahwa faktor utama 

yang mendukung keberhasilan implementasi ERP adalah keterlibatan manajemen senior dalam proses 

implementasi, serta pelatihan karyawan yang terus menerus untuk memastikan sistem digunakan secara optimal. 

Selain itu, perusahaan yang melakukan evaluasi berkala terhadap sistem ERP mampu mengidentifikasi masalah 

lebih cepat dan menyesuaikan sistem sesuai dengan kebutuhan bisnis yang dinamis[13]. 

4. KESIMPULAN 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa implementasi Sistem Enterprise Resource 

Planning (ERP) memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan efisiensi operasional perusahaan menengah. 

Penerapan ERP secara efektif berkontribusi pada pengurangan biaya operasional, peningkatan produktivitas, dan 

peningkatan kepuasan pelanggan. Sistem ERP memungkinkan perusahaan untuk mengintegrasikan berbagai fungsi 

bisnis dalam satu platform, yang mempercepat proses bisnis, meminimalkan kesalahan, serta meningkatkan koordinasi 

antar departemen. Hasil analisis menunjukkan bahwa implementasi ERP memberikan kontribusi sebesar 72% terhadap 

peningkatan efisiensi operasional, menunjukkan betapa besar dampak positif dari penggunaan sistem ini. Meskipun 

demikian, keberhasilan implementasi ERP tidak terlepas dari beberapa faktor pendukung, seperti keterlibatan 

manajemen senior, pelatihan karyawan yang berkelanjutan, dan evaluasi sistem secara berkala. Tantangan yang muncul, 

seperti resistensi karyawan terhadap perubahan dan kendala teknis, dapat diatasi dengan strategi manajemen perubahan 

yang efektif dan dukungan dari seluruh pihak terkait. Dengan demikian, perusahaan menengah yang berencana 

mengadopsi ERP harus mempersiapkan strategi implementasi yang matang, melibatkan semua pemangku kepentingan, 

serta melakukan pelatihan yang memadai untuk memaksimalkan manfaat dari sistem ERP dalam meningkatkan 

efisiensi operasional. 
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